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Larva Chrysomya bezzianamerupakan penyebab kejadian miasispada hewan ternak, dan merupakan masalah cukup 
serius karena dapat merugikan secara ekonomi.Pengobatan secara kimiawi dapat beresiko terhadap residu yang 
ditimbulkan, oleh karena itu perlu dicari obat alternatif berupa obat herbal yang aman bagi tubuh. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui status kesehatan melalui pemeriksaan gambaran darah pada domba garut yang diinfestasi 
larva Chrysomya bezziana dan diberi terapi krim herbal sirih merah. Semua kelompok perlakuan dilakukan infestasi larva 
kecuali kelompok kontrol (K0). Pembuatan luka insisi dan diinfestasi 50 larva pada setiap lubang. Penelitian ini terdiri 
dari 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol (K0), kelompok dengan terapi krim sirih merah 2% (P1), kelompok 
dengan terapi krim sirih merah 4% (P2), kelompok dengan terapi krim asuntol (KP), dankelompok tanpa terapi 
(KN).Pengambilan darah dilakukan pada awal pengamatan (pre terapi) dan akhir pengamatanyaitu hari ke-7 setelah 
terapi diberikan (post terapi). Parameter yang diamati berupa jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit.Infestasi larva Chrysomya bezzianadan pemberian krim herbal sirih merah tidak berpengaruh terhadap 
jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin.Hasil penelitian menunjukkan pemberian krim sirih merah 4% 
memberikan profil darah yang paling baik.  Krim sirih merah memiliki kemampuan dalam penyembuhan luka  




Chrysomya bezziana larvae are the cause of myasis occurrence in livestock,  and is a quite serious problem because it 
can be detrimental economically. Chemical treatment can be  aresidue, therefore need to find an alternative medicine  
from herbs and a safe in the body.This research aimed to find out  the health status through examination of blood 
profiles in Garut sheep infected with Chrysomya bezziana larvae and treated with herbs cream.All treatment groups 
were infested with larvae except control group (K0). Making incision wounds and infesting 50 larvae in each hole. This 
study consisted of 5 treatment groups, control group (K0), group with 2% red betel cream therapy (P1), group with 4% 
red betel cream therapy (P2), and group with asuntol cream therapy (KP), group without therapy (KN).Blood  were 
collected from jugularis veins at the beginning of the research (pre-treatment) and the end of the research that the 7th 
day after giving treatment (post treatment).The examination of blood testswere red blood cells, hemoglobin levels and 
hematocrit values.Chrysomya bezziana larvae infestations and red betel herbs cream did not affect the erythrocyte 
count, hematocrit values, and hemoglobin levels. The results showed that 4% red betel cream treatment gave the best 
blood profiles. Red betel herbs cream has the ability in wound healing 
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PENDAHULUAN 
Miasis merupakan infestasi larva lalat Chrysomya 
bezziana pada jaringan atau organ tubuh. Penyakit 
ini cukup bermasalah bagi kesehatan ternak karena 
dapat merugikan secara ekonomi dan kadang dapat 
menyebabkan kematian. Masalah yang sering 
ditimbulkan berupa menurunnya kuantitas maupun 
kualitas produk ternak. Pengobatan menggunakan 
obat kimiawi, dapat menimbulkan masalah berupa 
residu obat pada produk daging yang dihasilkan 
(Damarini, 2013). 
Pengobatan pada kasus miasis yang paling sering 
digunakan yaitu ivermectin.  Ivermectin merupakan 
antiparasit berspektrum luas (Muharsini, 2013). 
Ivermectin memiliki harga yang relatif mahal untuk 
peternak kecil di Indonesia, cepat menimbulkan re-
sistensi, dan residu (Syahida, 2013). Pemberian obat 
secara injeksi perlu ketrampilan tersendiri dan ka-
dang peternak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan obat ini. Oleh karena itu perlu adanya 
pengobatan alternatif yang tidak menimbulkan 
residu dan aman bagi tubuh. 
Penggunaan obat herbal semakin meningkat seir-
ing dengan peningkatan kesadaran masyarakat ter-
hadap dampak negatif dari penggunaan obat 
kimiawi. Selain itu obat herbal relatif aman bagi 
tubuh dan tidak menimbulkan efek samping.  Sirih 
merah merupakan salah satu tanaman herbal yang 
memiliki manfaat terapi dalam berbagai macam 
penyakit. Kandungan zat aktif sirih merah berupa 
senyawa fitokimia seperti alkaloid, tanin, saponin, 
dan flavonoid. Kandungan Alkoloid pada tanaman 
sirih merah berfungsi sebagai antimikroba. Kan-
dungan kimia lainnya adalah hidroksikavicol, kavicol, 
kavibetol, allylprokatekol, karvakrol, eugenol, pcy-
mene, cineole, caryofelen, kadimen estragol, ter-
penena, dan fenil propada yang berfungsi sebagai 
antibakteri, antioksidan dan antijamur (Werdhany et 
al., 2008). Krim herbal daun sirih merah sebagai ter-
api luka miasis belum banyak diinformasikan. Oleh 
karena itu kajian penggunaan krim sirih merah se-
bagai terapi luka ditinjau dari status kesehatan me-
lalui gambaran darah merah perlu dilakukan. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Penyiapan Krim  Herbal 
Fase asam yaitu asam stearat, cera alba, dan 
vaselin album dimasukkan kedalam cawan porselein 
yang diletakkan di atas penanggas air kurang lebih 
70°C sampai mencair. Fase basa yaitu triethanolamin 
dan  proplienglikol  dalam  akuades  dimasukkan  ke 
 
dalam gelas piala dan diletakkan di atas penanggas 
air kurang lebih 70°C. Mortar dihangatkan terlebih 
dahulu dengan dimasukkan dalam air panas hingga 
mencapai suhu kurang lebih 70°Clalu dikeringkan.  
Fase asam dimasukkan terlebih dahulu dengan 
plastik film lalu fase basa dimasukkan sekaligus 
kedalam mortar, kemudian diaduk searah hingga 
menjadi dingin dan membentuk krim. Ekstrak daun 
sirih merah dimasukkan kedalam krim sesuai dengan 
konsentrasi yang dibutuhkan, kemudian 
dihomogenkan kembali. Krim sirih merah 2% 
mengandung 0.2 gr ekstrak daun sirih merah dan 9.8 
gr basis krim, sedangkan krim sirih merah 4% 
mengandung 0.4 gr ekstrak daun sirih merah dan 
9.6 gr basis krim. 
 
Hewan Penelitian 
Hewan penelitian yang digunakan adalah domba 
garut sebanyak 15 ekor, betina berumur satu tahun. 
Domba dibagi ke dalam lima kelompok perlakuan, 
masing-masing terdiri dari tiga ekor domba. 
Pengelompokan berdasarkan perlakuan yang 
diberikan yaitu: Kontrol (Ko) yaitu kelompok  domba 
yang tidak diberi perlakuan, P1 adalah kelompok  
yang diinfestasi larva dan diberi krim sirih merah 2%, 
sedangkan P2 adalah kelompok yang diinfestasi 
larva dan diberi krim sirih merah 4%, KP adalah ke-
lompok  yang diinfestasi larva dan diberi krim asun-
tol 2%, dan KN adalah kelompok domba yang 
diinfestasi larva dan tidak diobati. 
Penelitian ini dilakukan dengan mencukur domba 
pada daerah punggung. Kulit di daerah punggung 
diinsisi dengan bentuk tanda silang (X) 
menggunakan scalpel dan dipasang ring. Larva C. 
bezziana L1 dimasukkan ke dalam  luka insisi terse-
but. Larva stadium satu dimasukkan ke masing-
masing luka insisi sebanyak 50 larva. Krim dioleskan 
pada daerah perlukaan masing-masing sebanyak 3 
gram. Krim diaplikasikan pada perlukaan yang 
dibatasi oleh ring, kemudian ditutup dengan 
menggunakan kassa.  Pemberian krim sirih merah 
diberikan sehari setelah infestasi larva. 
 
Pengambilan Sampel Darah 
Sampel darah diambil melalui vena jugularis 
menggunakan spoit 3 mL, kemudian dimasukkan ke 
dalam tabung yang berisi antikoagulan Ethylene Dia-
mine Tetra Acetic Acid (K3EDTA). Pengambilan darah 
dilakukan sebelum infestasi larva (pre terapi) dan pa-
da akhir pengamatan yaitu hari ke-7 setelah pen-
gobatan (post terapi). Pemeriksaan sampel darah 
meliputi jumlah eritrosit,  kadar hemoglobin  dan nilai 







































hematokrit.  Eritrosit dianalisis dengan metode 
hemocytometer dengan pengencer Hayem.  Kadar 
hemoglobin dianalisis dengan metode Sahli dan nilai 




Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
metode one-way ANOVA dilanjutkan menggunakan 
uji Duncan untuk melihat perbedaan nyata pada 
setiap perlakuan. Data dibuat rataan serta disajikan 





Infestasi larva menyebabkan kerusakan jaringan 
dan terjadi luka. Jumlah eritrosit selama penelitian 
tidak menunjukkan adanya perbedaan secara 
signifikan antar waktu maupun antar kelompok 
perlakuan. Rata-rata jumlah eritrosit domba dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
Jumlah eritrosit domba menurut literatur 
berkisar antara 8-13x106sel/µl (Soeharsono et al., 
2010). Sumber lain menyatakan kisaran jumlah 
eritrosit domba yaitu 9-15 x 106 sel/μl (Schalm, 
2010). Perbedaan nilai dengan literatur diduga 
karena adanya perbedaan ras hewan, umur hewan 
yang dipakai, dan kondisi lingkungan tempat 
pemeliharaan yang berbeda. Kondisi semua domba 
sebelum perlakuan dapat dinyatakan dalam kondisi 
sehat  dilihat  dari  pemeriksaan  fisik  hewan.  
 
Pengobatan dengan krim sirih merah pada kondi-
si luka miasis tidak berpengaruh secara nyata ter-
hadap jumlah eritrosit (P>0,05). Pengobatan 
menggunakan krim sirih merah pada luka miasis 
mampu mempertahankan jumlah eritrosit pada kis-
aran nilai normal dan berada pada nilai lebih baik 
dibanding kelompok tanpa diberi pengobatan (KN).   
Jumlah eritrosit terlihat meningkat pada akhir 
penelitian.  Nilai tertinggi dijumpai pada perlakuan 
P2 dan nilai tersebut paling mendekati nilai kontrol 
yaitu kelompok yang tanpa diberi infestasi larva 
(K0). Nilai terendah dibawah nilai normal dijumpai 
pada kelompok domba yang diinfestasi larva dan 
tanpa diberi pengobatan.  Kelompok yang 
diinfestasi larva memperlihatkan terjadinya 
penurunan jumlah eritrosit.    Sedangkan kelompok 
lain yang diberi pengobatan memperlihatkan nilai 
yang berada pada kisaran nilai normal menurut 
literatur. Secara statistik jumlah eritrosit  tidak 
menunjukkan perbedaan secara signifikan antar 




Hemoglobin mencerminkan adanya pasokan 
oksigen di dalam sirkulasi darah pada mahluk hidup 
(Syahrial et al.,2013). Kisaran normal kadar hemo-
globin pada domba yaitu sekitar 9-15 g/dL (Schalm, 
2010). Rata-rata kadar hemoglobin hasil penelitian 
dapat dilihat melalui Gambar 2. 
Pengobatan  dengan  krim  sirih merah  pada luka 
miasis tidak memengaruhi  kadar  hemoglobin.  Hasil 
uji  statistik  kadar hemoglobin  tidak    menunjukkan 
 
Gambar 1  Jumlah eritrosit (sel/µL) domba yang diinfestasi larva dengan pengobatan 
             krim herbal 
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adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok 
perlakuan maupun antar waktu pengamatan 
(P>0,05). Kadar hemoglobin cendrung lebih baik 
pada kondisi yang diberi obat baik herbal maupun 
obat kimiawi dibanding tanpa diberi pengobatan. 
Hasil ini menggambarkan kadar hemoglobin sedikit 
mengalami penurunan akibat adanya infestasi larva 
penyebab miasis, sedangkan pengobatan yang 
diberikan mampu memperbaiki kondisi tersebut. 
Kadar hemoglobin selama penelitian sedikit 
meningkat dan masih berada pada nilai kisaran 
normal menurut referensi. Kadar hemoglobin hasil 
penelitian tertinggi dijumpai pada kelompok  P2 




Hematokrit merupakan prosentase sel eritrosit 
dari total volume darah.Rata-rata nilai hematokrit 
domba hasil penelitian dapat dilihat melalui Gam-
bar 3. 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai 
hematokrit seluruh kelompok perlakuan pada 
kondisi sebelum infeksi memiliki nilai hematokrit 
yang masih berada pada kisaran normal yaitu sekitar 
22-37% (Soeharsono et al., 2010). Pengobatan 
dengan krim sirih merah pada kondisi luka miasis 
tidak berpengaruh terhadap nilai hematokrit.  Hasil 
uji  statistik  nilai  hematokrit  tidak  menunjukkan  
            
Gambar 2  Kadar hemoglobin (g/dL) domba yang diinfestasi larva dengan pengobatan 
             krim herbal 
 
 
 Gambar 3  Nilai hematokrit (%) domba yang diinfestasi larva dengan pengobatan 
                                             krim herbal 
 




































adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok 
perlakuan maupun antar waktu pengama-
tan(P>0,05). Kadar hematokrit sedikit berfluktuasi 
akan tetapi nilai masih berada pada kisaran nilai 
normal.  Nilai hematokrit terendah dijumpai pada 
kelompok perlakuan yang diberi obat asuntol (KP).  
Pada kelompok KN yaitu kelompok yang diinfestasi 
larva dan tanpa diberi pengobatan, memperlihatkan 





Tubuh memiliki kemampuan dalam mengatur 
produksi dan penggunaan eritrosit. Pada waktu ter-
jadi infestasi larva C. bezziana akan menyebabkan 
luka, disertai pendarahan dan terjadi kerusakan  
jaringan serta pengeluaran cairan tubuh ke daerah 
luka. Infestasi yang terjadi jika tidak segera ditangani 
dapat beresiko terjadinya infeksi skunder yang akan 
memperparah kondisi.  Larva memiliki aktifitas me-
makan jaringan menggunakan kait pada mulutnya 
dengan menghasilkan eksudat serosanguinis 
(Syahida, 2013).  
Jumlah eritrosit pada semua kelompok cendrung 
meningkat pada akhir pengamatan, kecuali ke-
lompok KN. Hal ini diduga karena infestasi larva me-
nyebabkan terjadinya luka yang semakin membesar 
dan tidak jarang terjadi infeksi skunder.  Kebutuhan 
yang meningkat atau akibat pendarahan dapat be-
rakibat penurunan jumlah eritrosit. Penurunan 
jumlah eritrosit akibat pendarahan biasanya diiringi 
dengan penurunan kadar hemoglobin (Voigt &Swist 
2011).  Penurunan eritrosit dapat juga terjadi karena 
kebutuhan dan penggunaan meningkat atau terjadi 
kerusakan eritrosit akibat lisis dll. Penurunan jumlah 
eritrosit dari hasil penelitian ini diduga akibat adanya 
luka disertai pendarahan dan kerusakan jaringan. 
Hiru (2013) melaporkan penurunan jumlah eritrosit 
dapat disebabkan oleh adanya anemia, parasit 
darah, dan defisiensi mineral tertentu. Faktor lain 
yang dapatmenyebabkan penurunan produksi 
eritrosit, antara lain kurangnya bahan atau zat 
yangdibutuhkan untuk produksi sel darah merah. 
Proses pembentukan eritrosit membutuhkan zat 
Besi (Fe),  vitamin C, asam folat  dan Vitamin B12.  
Pada infestasi larva belum diketahui apakah terjadi 
penurunan mineral tersebut. Selain itu penurunan 
jumlah eritrosit dapat juga disebabkan oleh 
gangguan penyerapan zat gizi di usus atau zat ter-
sebut  kurang pada pakan (Schalm, 2010). 
Penurunan   jumlah  eritrosit  dibawah  nilai  normal  
 
dapat mengarah pada kejadian anemia.  Jumlah 
eritrosit pada kelompok ini menunjukkan nilai paling 
rendah. 
Pada akhir penelitian semua kelompok memper-
lihatkan peningkatan jumlah eritrosit.    Infestasi lar-
va dan kerusakan jaringan akibat luka dapat diham-
bat melalui pemberian krim sirih merah. Kandungan 
tanin, saponin, dan hidroksicavicol akan mampu 
meregenerasi sel-sel sehingga mempercepat 
persembuhan luka (Werdhany et al., 2008). Mineral 
terpentin sintetik dilaporkan mampu membunuh 
larva Chrysomya megachepala dalam waktu 2–3 jam 
dan juga digunakan untuk pengobatan miasis pada 
manusia .  Kandungan minyak atsiri dalam daun sirih 
juga memiliki peranan sebagai penyembuhan luka, 
antibakteri, serta insektisida nabati (Wardhana et al. 
2011).  
Pada kelompok KP meningkatan jumlah eritrosit 
lebih rendah dibanding kelompok pemberian sirih 
merah 2% maupun 4%. Pengobatan dengan asuntol 
termasuk dalam pestisida golongan organofosfat 
dapat menghambat laju sirkulasi darah, sehingga 
persembuhan luka menjadi terhambat (Strom, 2012). 
Adanya pendarahan akibat luka akan direspons oleh 
tubuh dengan melakukan peningkatan produksi.  
Peningkatan  jumlah eritrosit pada P1 pemberian 
sirih merah 2% dan pada kelompok P2 dengan 
pemberian krim sirih merah 4% dapat menghentikan 
terjadinya hemoragi serta dapat meningkatkan 
jumlah eritrosit, terlihat dari nilai eritrosit yang 
meningkat. Kondisi pada akhir pengamatan (hari ke-
7) menunjukan hampir seluruh kelompok perlakuan 
mengalami peningkatan jumlah eritrosit, hal ini 
diduga karena adanya efek pengobatan krim sirih 
merah yang diberikan, kecuali pada KN yang masih 
mengalami penurunan jumlah eritrosit. Kelompok P2 
pada akhir penelitian memiliki nilai yang mendekati 
nilai kelompok K0. Peningkatan jumlah eritrosit 
pada terapi sirih merah  diduga karena adanya 
kandungan flavonoid dan tanin pada sirih merah 
membantu dalam persembuhan luka, juga arecolin 
yang membantu memperlancar aliran darah 
(Damarini et al.,2013). Zat aktif dalam daun sirih 
merah yaitu katekin, tanin, flavonoid, dan alkaloid 
bersifat antiseptik dan bakteriostatik (Dwianggraini 
et al., 2013).  Kandungan minyak atsiri pada sirih me-
rah berfungsi sebagai insektisida nabati sekaligus 
berperan dalam penyembuhan luka dan antibakteri. 
Minyak atsiri juga memiliki efek larvasidal mampu 
membunuh larva dan antibakteri  (Kumarasinghe et 
al., 2002). Flavonoid juga memiliki aktivitas anti-
inflamasi juga menghambat proses inflamasi dengan 
menghambat enzim pro-inflamasi dan sitokin (Sera-
fani et al., 2010).  Daun  sirih  merah mengandung 
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flavonoid, arecolin dan tanin yang dapat membantu 
persembuhan luka dan memperlancar aliran darah 
(Reveny, 2011). 
 
 Kadar Hemoglobin 
Kadar hemogoblin dijumpai mengalami 
peningkatan dan berada pada nilai kisaran normal 
pada semua kelompok, kecuali kelompok 
KN.Penurunan kadar hemoglobin pada kelompok 
KN pada kondisi infeksi diduga disebabkan oleh 
adanya aktivitas larva Chrysomya bezziana yang 
memakan jaringan dan mengakibatkan terjadinya 
hemoragi, sehingga jumlah eritrosit juga berkurang 
disertai kadar hemoglobin yang menurun. 
Penurunan jumlah eritrosit akibat hemoragi 
biasanya diiringi dengan penurunan kadar 
hemoglobin (Voigt & Swist, 2011). Penurunan atau 
rendahnya kadar hemoglobin dalam darah secara 
umum dapat mengindikasikan adanya luka 
pendarahan, infeksi kronis, tumor, kekurangan 
vitamin, dan mineral (Hiru, 2013).  
Peningkatan kadar hemoglobin pada akhir 
penelitian dijumpai pada semua kelompok, kecuali 
kelompok KN.  Peningkatan atau penurunan jumlah 
hemoglobin masih di dalam nilai kisaran normal, se-
hingga belum dikatagorikan sebagai kejadian ane-
mia. Perbaikan kadar hemoglobin pada hari ke-7 
atau akhir pengamatan diduga terjadi karena adanya 
aktivitaskrim sirih merah yang mengandung minyak 
atsiri maupun krim asuntol yang berfungsi sebagai 
larvasidal mampu mengurangi jumlah larva sehingga 
kehilangan darah yang disebabkan oleh larva dapat 
ditekan. Peningkatan kadar hemoglobin pada 
domba dewasa dapat dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan pengiriman pasokan oksigen ke 
jaringan  dan domba yang tinggal di dataran tinggi. 
Peningkatan hemoglobin dapat juga dijumpai akibat 
hemolisis  eritrosit, kondisi ini akan menyebabkan 
peningkatnya semu kadar hemoglobin dibanding 
kondisi  normal (Schalm, 2010). Selain itu peningkatan 
kadar hemoglobin disertai rendahnya jumlah eritrosit 
mengindikasikan adanya hemolisis. Kandungan 
organofosfat  yang terdapat pada pestisida seperti 
asuntol dapat menginduksi terjadinya hemolisis pada 
eritrosit (Singh et al.,2004).  
Kadar hemoglobin pada akhir pengamatan (hari 
ke-7) pada kelompok P2memperlihatkan nilai yang 
paling mendekati kelompok K0. Hal ini 
mengindikasikan pemberian terapi krim sirih merah 
4% memperlihatkan kondisi kesehatan yang paling 
baik. Hal ini juga ditunjang kondisi persembuhan luka 
pada  kelompok ini yang paling baik.  Kandungan  
 
flavonoid   pada  sirih  merah  memiliki   aktivitas 
antiinflamasi dan berperan dalam membantu 
persembuhan luka, selain itu kandungan tanin juga 
memiliki aktivitas antiinflamasi, astringensia, dan 
antisepik yang membantu  dalam persembuhan luka 
juga percepatan periode epitelisasi daerah luka 
(Hidayatullah et al.,2015). Ekstrak etanol daun sirih 
merah dan kandungan flavonoid mempunyai efek 
imunomodulator sebagai senyawa aktif yang dapat 




Peningkatan nilai hematokrit dapat dipengaruhi 
akibat adanya dehidrasi, kontraksi pada limpa akibat 
stress atau aktivitas yang berlebihan, dan 
peningkatan suhu lingkungan (Njidda et al., 2014).  
Hasil penelitian menggambarkan kerusakan jaringan 
akibat infestasi larva C. bezziana tidak 
mempengaruhi nilai hematokrit.  Nilai hematokrit 
masih berada pada nilai kisaran normal. 
Penurunan nilai hematokrit dijumpai pada ke-
lompok KN. Infestasi larva yang diikuti kerusakan 
jaringan diduga berperan dalam turunnya nilai 
hematokrit pada kelompok KN yang tidak diberi 
pengobatan, sedangkan pada kelompok P1, P2, dan 
KP yang diberikan pengobatan mengalami 
peningkatan nilai hematokrit. Pada umumnya 
menurunnya nilai hematokrit dapat disebabkan ka-
rena penurunan produksi eritrosit, kerusakan 
eritrosit, penurunan jumlah dan ukuran eritrosit, 
maupun penurunan kadar hemoglobin (Wardhana 
et al.,2000). Infestasi larva dan luka yang terjadi 
tidak memengaruhi nilai hematokrit.  Pada akhir 
penelitian pemberian terapi dengan krim herbal 
sirih merah mampu menyembuhkan luka disertai 
perbaikan status kesehatan berupa stabilnya nilai 
hematokrit.   
Peningkatan nilai hematokrit pada akhir peneliti-
andijumpai pada semua kelompok, kecuali ke-
lompok KN.  Peningkatan jumlah hematokrit pada 
penelitian ini linier dengan meningkatnya jumlah 
eritrosit dan hemoglobin. Infestasi larva yang terjadi 
tidak dibarengi dengan penurunan volume plasma.  
Hal ini terlihat dari nilai hematokrit yang stabil.  Pada 
kondisi dehidrasi atau kekurangan cairan tubuh akan 
terlihat terjadinya peningkatan hematokrit secara 
signifikan. Peningkatan nilai hematokrit diatas nilai 
normal dapat dipengaruhi akibat adanya dehidrasi, 
kontraksi pada limpa akibat stress atau aktivitas 
yang berlebihan, dan peningkatan suhu lingkungan 
(Njidda et al., 2014). 














































Kelompok P2 memperlihatkan nilai hematokrit  
mendekati kelompok K0. Kandungan flavonoid  dan 
tanin pada terapi krim sirih merah mampu 
mempertahankan volume darah dan membantu 
epitelisasi daerah luka sehingga persembuhan luka 
lebih baik. Daun sirih merah memiliki kandungan 
minyak atsiri sebagai larvasida. Minyak atsiri akan 
meracuni saluran pencernaan larva dan merusak 
kutikula larva (Wardhana et al., 2011). Minyak atsiri 
mampu menetralkan faktor radang pada luka miasis 
sehingga peradangan tidak meluas (Kumarasinghe 
et al., 2002). Nilai hematokrit diluar ambang batas 
normal mencerminkan kondisi cairan tubuh.  
Penurunan hematokrit dapat disebabkan karena 
terjadinya penurunan eritrosit dan dapat mengarah 
pada kondisi anemia, sedangkan peningkatan nilai 
hematokrit dapat disebabkan oleh kekurangan 
cairan akibat dehidrasi atau terjadinya pendarahan.   
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
infestasi larva Chrysomya bezziana pada domba 
garut tidak memperlihatkan perubahan secara 
signifikan terhadap gambaran darah domba. 
Pemberian krim sirih merah 4% mampu menyem-
buhkan luka miasis dan memberikan profil darah 
yang paling baik.   
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